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ABSTRAK

Sartika  Hernianti,  2022.  Pengembangan  Bahan  Ajar  Matematika  Berbasis 
Etnomatematika Makanan Traditional Bugis Makassar.  Skripsi. Dibimbing oleh 
Vivi Rosida dan Syamsul Ardi.  Program Studi pendidikan matematika sekolah 
tinggi keguruan dan ilmu pendidikan (STKIP) Andi Matappa.

Penelitian ini  dilatarbelakangi  oleh bahan ajar yang digunakan pendidik masih 
konvensional dan belum inovatif sehingga membuat peserta didik jenuh, kurang 
aktif  dan  kurang  efisien  saat  proses  pembelajaran  matematika  dan  membuat 
peserta  didik  menganggap  pelajaran  matematika  itu  sulit.   Berdasarkan  hasil 
observasi di SMP Negeri 1 Minasatene bahwa bahan ajar yang digunakan berupa 
buku paket dari pemerintah dimana materi dalam buku paket tersebut belum ada 
kaitannya  antara  matematika  dengan  budaya  dan  tidak  adanya  LKPD  yang 
digunakan saat proses pembelajaran selesai. Hal tersebut membuat peneliti untuk 
melakukan  inovasi  bahan  ajar  berupa  modul  dan  LKPD  yang  berbasis 
etnomatematika. 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian Research and Developmet 
(R&D)  atau  penelitian  dan  pengembangan.  Model  dalam  penelitian  ini 
menggunakan  desai  pengembangan  4D  oleh  Thiagarajan  yang  dimodifikasi 
menjadi  3  tahapan  yaitu   Define,  Design,  Develop.Tujuan  penelitian  ini  yaitu 
untuk : (1) mengetahui bahan ajar matematika yang digunakan di SMP Negeri 1 
Minasatene:  (2)  mengetahui  gambaran  pengembangan  bahan  ajar  berbasis 
etnomatematika  makanan  traditional  Bugis  Makassar;  (3)  mengetahui  hasil 
pengembangan bahan ajar SMP kelas VIII berbasis etnomatematika memenuhhi 
kriteria valid dan praktis.

Hasil  penelitian ini  berdasarkan uji  coba yang dilakukan,  diperoleh bahwa (1) 
hasil uji validasi bahan ajar terhadap modul dan lkpd adalah 0,77  berada pada 
kriteria  tinggi  dengan  interval  (0,77≤V ≤1,00 );  (2)  hasil  uji  validasi  angket 
respon  siswa  adalah  0,85  berada  pada  kriteria  sangat  tinggi;  (3)  hasil  uji 
praktikalitas bahan ajar terhadap modul adalah 75% berada pada kriteria positif; 
(4) hasil uji praktikalitas bahan ajar terhadap lkpd adalah 82% berada pada kriteria 
positif.

Kata  Kunci  :  Etnomatematika,  Bahan  Ajar,  Makanan  Tradisional  Bugis 
Makassar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah  RI  Nomor  22  Tahun  2006  tentang  Standar  Isi  (SI)  Mata 

Pelajaran Matematika menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan 

agar peserta didik memiliki kemampuan untuk (1) memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma 

secara  luwes,  akurat,  efisien,  dan  tepat  dalam  pemecahan  masalah;  (2) 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 

dalam  membuat  generalisasi,  menyusun  bukti,  atau  menjelaskan  gagasan  dan 

pernyataan  matematika;  (3)  memecahkan  masalah  yang  meliputi  kemampuan 

memahami masalah,  merancang model  matematika,  menyelesaikan model,  dan 

menafsirkan  solusi  yang  diperoleh;  (4)  mengkomunikasikan  gagasan  dengan 

simbol,  tabel,  diagram,  atau  media  lain  untuk  memperjelas  keadaan  dala 

kehidupan,  yaitu  memiliki  rasa  ingin  tahu,  perhatian,  dan  minat  dalam 

mempelajari matematika, serta hidup sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah.

Pembelajaran  matematika  membutuhkan  suatu  pendekatan  agar  dalam 

pelaksanaannya  memberikan  keefektifan.  Sebagaimana  dari  salah  satu  tujuan 

pembelajaran itu sendiri bahwa pembelajaran dilakukan agar peserta didik dapat 

mampu menguasai konten atau materi yang diajarkan dan menerangkannya dalam 

memecahkan masalah.  Untuk mencapai  tujuan pembelajaran ini  mestinya guru 

lebih memahami faktor apa saja yang berpengaruh dalam lingkungan peserta didik 

1
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terhadap pembelajaran. Salah satu faktor yang berpengaruh dalam pembelajaran 

adalah  budaya  yang  ada  di  dalam  lingkungan  masyarakat  yang  peserta  didik 

tempati. Budaya sangat menentukan bagaimana cara pandang peserta didik dalam 

menyikapi sesuatu. Termasuk dalam memahami suatu matematika. Ketika suatu 

materi begitu jauh dari skema budaya yang mereka miliki tentunya materi tersebut 

sulit untuk difahami. Untuk itu diperlukan suatu pendekatan dalam pembelajaran 

matematika  yang  mampu  menghubungkan  antara  matematika  dengan  budaya 

mereka. (Wahyuni, A, dkk, 2013:116).

Etnomatematika  merupakan  sebuah  pendekatan  yang  dapat  digunakan 

untuk menjelaskan realitas hubungan antara budaya lingkungan dan matematika 

sebagai rumpun ilmu pengetahuan.  Etnomatematika terbentuk dari cara-cara atau 

kebiasaan yang mampu membaur dengan tradisi setempat. Dengan menerapkan 

etnomatematika, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

belajar  matematika mejadi  lebih maksimal.  Hal  ini  dikarenakan selama proses 

pembelajaran siswa diberikan soal-soal atau permasalahan yang berkaitan dengan 

budaya mereka sehari-hari. Misalnya berhitung, mengambil data, mengolah data 

dan menafsirkan data.

Sesuatu yang tidak disukai  akan berdampak negatif  terhadap suatu hal. 

Begitu juga dengan peserta didik yang tidak menyukai pelajaran matematika akan 

memiliki  sikap  yang  acuh  bahkan  sama  sekali  tidak  mau  belajar  matematika. 

Kemungkinan besar dikarenakan penyebab utamanya adalah peserta didik kurang 

percaya diri dan tidak termotivasi untuk belajar matematika karena mereka merasa 

tidak  memiliki  kemampuan dalam memahami  matematika.  Selain  materi  yang 
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dianggap  sulit  mungkin  permasalahan-permasalahan  yang  disajikan  oleh  guru 

juga sangat asing bagi mereka. Dengan menerapkan etnomatematika dalam proses 

pembelajaran matematika, dapat meningkatkan kemampuan pemahaman peserta 

didik menjadi lebih baik dan meningkat dari sebelum diterapkan etnomatematika 

dalam  proses  pembelajaran.  Sejalan  dengan  penelitian  Ricardo  (2016) 

menunujukkan  bahwa  (1)  Etnomatematika  memfasilitasi  peserta  didik  untuk 

mampu mengkonstruksi konsep matematika dengan pengetahuan awal yang sudah 

mereka  ketahui  karena  melalui  lingkungan  siswa  sendiri.  (2)  Etnomatematika 

menyediakan lingkungan pembelajaran yang menciptakan motivasi yang baik dan 

menyenangkan serta bebas dari anggapan bahwa matematika itu menakutkan. (3) 

Etnomatematika mampu memberikan kompetensi afektif yang berupa terciptanya 

rasa menghargai, nasionalisme dan kebanggaan atas peninggalan tradisi, seni dan 

kebudayaan bangsa dan (4) Etnomatematika mendukung kemampuan-kemampuan 

siswa sesuai dengan harapan implementasi pendekatan saintifik.

Ruang  lingkup  etnomatematika  yang  mencakup  ide-ide  matematika, 

pemikiran dan praktek yang dikembangkan oleh semua budaya. Etnomatematika 

juga dapat dianggap sebagai sebuah program yang bertujuan untuk mempelajari 

bagaimana siswa dapat memahami, mengartikulasikan, mengolah, dan akhirnya 

menggunakan  ide-ide  matematika,   konsep,  dan  praktik-praktik  yang  dapat 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari mereka. Tujuan 

etnomatematika  adalah  untuk  mengetahui  bahwa ada  cara-cara  berbeda  dalam 

melakukan  metematika  dengan  mempertimbangkan  pengetahuan  matematika 

akademik  yang  dikembangkan  oleh  berbagai  sektor  masyarakat  (cara 



6

usia tingkat pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan 

bimbingan minimal dari pendidik.

Berdasarkan  hasil  observasi  di  SMP  Negeri  1  Minasatene  diperoleh 

informasi  dari  salah  satu  peserta  didik  mengatakan  bahwa  guru  dalam proses 

pembelajaran matematika belum menggunakan bahan ajar secara pribadi, tetapi 

dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan buku paket dari pemerintah. 

Buku paket tersebut hanya memuat materi dan soal-soal latihan, dalam buku paket 

tersebut belum ada memuat hubungan antar materi dengan nilai-nilai budaya. 

Berdasarkan  penjelasan  diatas,  untuk  itu  dilakukan  penelitian  dengan 

tujuan  untuk  mengembangkan  bahan  ajar  matematika  yang  berbasis 

etnomatematika  dalam  pembelajaran  matematika  yang  terdapat  pada  makanan 

tradisional bugis makassar yang dilakukan di SMP Negeri 1 Minasatene, sehingga 

judul penelitian ini adalah “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis 

Etnomatematika Makanan Tradisional Bugis Makassar”.

B. Rumusan  Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana gambaran bahan ajar matematika yang digunakan di SMP Negeri 

1 Minasatene.

2. Bagaimana  gambaran  pengembangan  bahan  ajar  berbasis  etnomatematika 

makanan tradisional Bugis Makassar.



7

3. Apakah  hasil  pengembangan  bahan  ajar  matematika  SMP  berbasis 

etnomatematika makanan tradisional bugis makassar memenuhi kriteria valid 

dan praktis?.

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bahan ajar matematika yang digunakan di SMP Negeri 1 

Minasatene 

2. Untuk  mengembangkan  bahan  ajar  berbasis  etnomatematika  makanan 

tradisional Bugis Makassar

3. Untuk mengetahui hasil pengembangan bahan ajar matematika SMP berbasis 

etnomatematika makanan tradisional  makassar memenuhi kriteria valid dan 

praktis

D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah bahan ajar berupa 

modul  pembelajaran matematika dan lembar kerja  peserta  didik (LKPD) kelas 

VIII SMP berbasis etnomatematika makanan tradisional bugis makassar.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi 

Pengembangan bahan ajar ini akan memudahkan siswa untuk memahami 

materi  dan  meningkatkan  minat  belajar  siswa  kelas  VIII  SMP  Negeri  1 

Pangkajene
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2. Keterbatasan 

Pengembangan bahan ajar ini terbatas hanya pada bahan ajar saja yaitu 

modul dan LKPD, serta uji coba hanya diterapkan pada satu kelas, di kelas VIII 

SMP Negeri 1 Minasatene, selain itu hasil uji coba yang dilakukan hanya sampai 

pada tahap valid dan praktis

F. Definisi Istilah

1. Penelitian pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.

2. Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang 

mencakup  isi  materi,  evaluasi,  dan  metode  yang  dapat  digunakan  secara 

mandiri  oleh  pendidik  dan peserta  didik  untuk  mencapai  kompetensi  yang 

diharapkan.

3. Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah sekumpulan kegiatan yang harus 

dikerjakan oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 

pembentukan dasar sesuai kompetensi dan indikator yang harus dicapai.

4. Etnomatematika adalah sebuah kajian atau pendekatan  yang dapat digunakan 

untuk  menjelaskan  realitas  hubungan  antara  budaya  lingkungan  dan 

matematika sebagai rumpun ilmu pengetahuan.  

5. Makanan tradisional adalah makanan yang dikonsumsi oleh masyarakat yang 

resepnya  diwariskan  secara  turun-temurun  dan  memiliki  ciri  khas  tertentu 

disetiap daerahnya.

6. Valid adalah kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa bahan ajar dan 

perangkat pembelajaran memiliki derajat kevalidan yang memadai yaitu nilai 
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rata-rata  validitas  untuk  keseluruhan  aspek  minimal  berada  pada  kategori 

cukup  valid  dan  nilai  validitas  untuk  setiap  aspek  minimal  berada  pada 

kategori  valid  serta  para  validator  menyatakan  bahwa  bahan  ajar  tersebut 

dapat digunakan di lapangan dengan revisi kecil atau tanpa revisi, yang telah 

diuji pada lembar validasi atau bahan ajar.

7. Praktis, bahan ajar dikatakan praktis jika apabila menurut penilaian ahli dan 

pengamatan keterlaksanaan dalam pengelolaan pembelajaran termasuk dalam 

kategori baik dan sangat baik.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua kategori:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan keilmuan 

dalam bidang matematika. Selain itu juga dapat dijadikan acuan bahan ajar dalam 

pembelajaran matematika yang berbasis budaya bugis Makassar.

2. Manfaat Praktis

a) Bagi Peneliti

Dapat  memperluas  dan menambah pengalaman serta  pengetahuan yang 

menjadi  bekal  untuk  menjadi  calon  pendidik  yang  professional  dan  untuk 

perbaikan pembelajaran pada masa yang akan datang.

b) Bagi Pendidik

Dapat dijadikan masukan untuk para guru di sekolah Menengah Pertama 

sebagai  alternatif  peragkat  pembelajaran  pada  proses  pembelajaran  yang 

digunakan  selama  ini,  sehingga  dapat  meningkatkan  pengetahuan  siswa  serta 
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mencintai  budaya  lokal  yang  ada  di  daerahnya  yang  berkaitan  pembelajaran 

matematika.

c) Bagi Peserta Didik

Peserta didik dapat mengenal budaya lokal yang ada di daerah bugis yang 

berkaitan  dalam  pembelajaran  matematika,  sehingga  peserta  didik  lebih 

termotivasi untuk rajin belajar dan mencapai prestasi yang optimal.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian Pengembangan

Metode  penelitian  dan  pengembangan  atau  dalam  bahasa  inggrisnya 

Research  and  Development  adalah  metode  penelitian  yang  digunakan  untuk 

menghasilkan  produk  tertentu,  dan  menguji  keefektifan  produk  tersebut. 

Penelitian  dan  pengembangan  (research  and  development) bertujuan  untuk 

menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan. 

Produk  penelitian  dan  pengembangan  dalam  bidang  pendidikan  dapat 

berupa  model,  media,  peralatan,  buku,  modul,  alat  evaluasi  dan  perangkat 

pembelajaran;  kurikulum,  kebijakan  sekolah,  dan  lain-lain.   Pengembangan 

produk  berbasis  penelitian  terdiri  dari  lima  langkah  utama  yaitu  analisis 

kebutuhan  pengembangan  produk,  perancangan  (desain)  produk  sekaligus 

pengujian kelayakannya, implementasi produk atau pembuatan produk dan revisi 

secara terus menerus. 

Menurut  sugiyono (2015),  penelitian dan pengembangan adalah metode 

penelitian  yang  digunakan  untuk  menghasilkan  produk  tertentu,  dan  menguji 

produk  tersebut.  Sedangkan  menurut  (Richey,  &  Kelin,  2009),  dalam  bidang 

pembelajaran  menyatakan  bahwa  perancangan  dan  penelitian  pengembangan 

adalah  kajian  yang  sistematis  tentang  bagaimana  membuat  rancangan  suatu 

produk,  mengembangkan/memproduksi  rancangan  tersebut,  dan  mengevaluasi 

kinerja produk tersebut, dengan tujuan dapat diperoleh data yang empiris yang 

11
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dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat produk, alat-alat dan model yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran atau nonpembelajaran.

Penelitian dan pengembangan (Research and Development)  yaitu metode 

penelitian  untuk  menghasilkan  produk  pendidikan,  dan  menguji  keefektifan 

produk tersebut dalam bidang pendidikan (Novitasari, Masykuri, Aminah, 2016)

Penelitian  dan  pengembangan  berfungsi  untuk  memvalidasi  dan 

mengembangkan  produk.  Memvalidasi  produk,  berarti  produk  telah  ada,  dan 

peneliti hanya menguji efektivitas atau validasi produk tersebut. Mengembangkan 

produk dalam arti  yang luas dapat berupa memperbarui produk yang telah ada 

(sehingga menjadi  lebih praktis,  efektif,  dan efisien)  atau menciptakan produk 

baru (yang sebelumnya pernah ada).

Berdasarkan pengertian diatas,  dapat  disimpulkan bahwa penelitian dan 

pengembangan (Research and Development)  merupakan suatu metode penelitian 

yang  digunakan  untuk  membuat  dan  menghasilkan,  memvalidasi  dan 

mengembangkan produk tertentu untuk diuji kelayakan dan keefektifannya.

2. Model pengembangan 

Menurut sugiyono (2015),  penelitian dan pengembangan adalah metode 

penelitian  yang  digunakan  untuk  menghasilkan  produk  tertentu,  dan  menguji 

produk tersebut. Briggs (Setia Juwita Wahyu : 2016), model adalah seperangkat 

prosedur  yang  berurutan  untuk  menunjukkan  suatu  proses,  seperti  penilaian 

kebutuhan, pemilihan media, dan evaluasi. 
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Sesuai  dengan  pengertian  tersebut,  maka  model  pengembangan  adalah 

seperangkat  prosedur  yang  disusun  secara  sistematis  yang  digunakan  untuk 

memvalidasi dan pengembangkan produk.

Menurut Endang Mulyatingsih (2011), dipaparkan dua model penelitian 

dan  pengembangan  sistem  pembelajaran  yaitu  model  4D  dan  model  ADDIE. 

Model  4D  merupakan  singkatan  dari  Define,  Design,  Development  and 

Dissemination  yang  dikembangkan  oleh  Thiagarajan  (1974).  Model  ADDIE 

merupakan  singkatan  dari  Analysis,  Design,  Development  or  Production, 

Implementation or Delivery and Evaluations   yang dikembankan oleh (Dick, & 

Carry, 1996)

a. Model 4D

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap pengembangan dapat 

dijelaskan sebagai berikut :

1) Define (Pendefinisian)

Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pengembangan. Thiagarajan menganalisis 5 kegiatan yang dilakukan 

pada tahap define yaitu :

a) Front and analysis

Pada  tahap  ini,  guru  melakukan  diagnosis  awal  untuk  meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

b) Learner analysis

Pada  tahap  ini  dipelajari  karakteristik  peserta  didik,  misalnya: 

kemampuan, motivasi belajar, latar belakang pengalaman, dsb.
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c) Task analysis

Guru menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai peserta didik 

agar peserta didik dapat mencapai kompetensi minimal.

d) Concept analysis

Menganalisis  konsep  yang  akan  diajarkan,  menyusun  langkah-langkah 

yang akan dilakukan secara rasional.

e) Specifing instruktional objectives

MenulIs  tujuan  pembelajaran,  perubahan  perilaku  yang  diharapkan 

setelah  belajar  dengan  kata  kerja  operasional. Dalam  konteks 

pengembangan  bahan  ajar  (modul,  buku,  LKS),  tahap  pendefinisian 

dilakukan dengan cara:

(1) Analisis kurikulum

Pada  tahap  awal,  peneliti  perlu  mengkaji  kurikulum yang  berlaku 

pada sekolah yang akan diteliti.

(2) Analisis karakter peserta didik

Seperti layaknya seorang guru akan mengajar, guru harus mengenali 

karakteristik peserta didik yang akan menggunakan bahan ajar. Hal-

hal  yang  perlu  dipertimbangkan  untuk  mengetahui  karakteristik 

peserta  didik  antara  lain:  kemampuan  akademik  individu, 

karakteristik  fisik,  kemampuan  kerja  kelompok,  motivasi  belajar, 

latar belakang ekonomi dan sosial, pengalaman belajar sebelumnya, 

dsb.
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(3) Analisis materi

Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama 

yang  perlu  diajarkan,  menumpulkan  dan  memilih  materi  yang 

relevan, dan menyusunnya kembali secara sistematis.

(4) Merumuskan tujuan

(5) Sebelum menulis  bahan ajar,  tujuan pembelajaran  dan kompetensi 

yang hendak diajarkan perlu dirumuskan terlenih dahulu.

2) Design (Perencangan)

Thiagarajan  membagi  tahap  design  dalam  empat  kegiatan,  yaitu: 

menyusun tes kriteria, memilih media pembelajaran, pemilihan bentuk penyajian, 

mensimulasikan  penyajian  materi  dengan  media  dan  langkah-langkah 

pembelajaran  yang  telah  dirancang.  Dalam  tahap  ini  peneliti  sudah  membuat 

produk  awal  (prototype)  atau  rancangan  produk.  Pada  konteks  pengembangan 

bahan  ajar,  tahap  ini  dilakukan  untuk  membuat  modul  atau  bahan  ajar  sesuai 

dengan kerangka isi hasil analisis kurikulum dan materi.

3) Develop (Pengembangan)

Thiagarajan  membagi  tahap  pengembangan  dalam  dua  kegiatan  yaitu: 

expert appraisal  dan  developmental testing. Expert appraisal  merupakan teknik 

untuk  memvalidasi  atau  menilai  kelayakan  rancangan  produk.  Developmental 

testing merupakan kegiatan uji coba rancangan produk pada sasaran subjek yang 

sesungguhnya. Dalam konteks pengembangan bahan ajar (buku atau model) tahap 

pengembangan dilakukan dengan cara menguji isi dan keterbatasan modul atau 
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B. Kerangka Pengembangan

Berbagai  upaya  telah  dilakukan  untuk  memperbaiki  pendidikan  di 

Indonesia.  Salah  satu  upaya  yang  dilakukan  oleh  tenaga  pendidik  adalah 

melakukan berbagai penelitian untuk mengetahui masalah-masalah dan mencoba 

berbagai model, pendekatan strategi, teknik dan metode  baru untuk meningkatkan 

hasil  belajar  siswa.  Selain  itu  bahan  ajar  yang  digunakan  perlu  juga  diteliti 

kelayakannya.  Penelitian  ini  merupakan  suatu  penelitian  Research  and 

development  (penelitian  dan  pengembangan)  dimana  dalam  pengembangannya 

menggunakan  model  4D  yang  telah  dimodifikasi  sesuai  dengan  rancangan 

penelitian  yang  dibutuhkan  oleh  peneliti.  Adapun  langkah-langkah  proses 

penelitian ini akan dipaparkan dalam kerangka pengembangan berikut :
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DEVELOP

DESIGN

DEFINE

Bahan Ajar Final Uji coba Terbatas

Ya 
Draft 2 

Tidak 

Revisi

Valid Analisis 

Hasil Validitas AhliDraft 1 Validitas Ahli

Analisis Perancangan 
Awal Bahan Ajar

Analisis Karakter Peserta 
Didik

Analisis Kurikulum

Analisis Kebutuhan

Gambar 2.8 Kerangka Pengembangan
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  pengembangan  (Research  and 

Development).  Model dalam penelitian pengembangan ini menggunakan desain 

pengembangan  4D oleh Thiagarajan (Sugiyono, 2015) yang dimodifikasi menjadi 

3  tahapan  yaitu  Define  (pendefinisian),  Design  (perancangan),  Develop 

(Pengembangan).  Penelitian  ini  merupakan  penelitian  pengembangan  yang 

mengembangkan bahan ajar berupa modul 

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Minasatene Kelas VIII D Tahun 

Pelajaran 2020/2021 pada tanggal 3 sampai 18 Januari 2022, yang beralamat di 

Jalan  Pramuka  Minasatene  Kec.  Minasatene  Kab.  Pangkep.  Pemilihan  SMP 

Negeri 1 Minasatene sebagai lokasi penelitian atas pertimbangan lokasi yang telah 

dilakukan interview terhadap salah satu siswa oleh peneliti

C. Prosedur dan Tahapan Pengembangan

Prosedur  penelitian  yang  digunakan  oleh  peneliti  menggunakan  model 

pengembangan  4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan 1974 yang dimodifikasi 

menjadi  3  tahap.  Prosedur  pengembangan  meliputi  tiga  tahapan  yaitu 

pendefinisian (Define), perancangan (Design), Pengembangan (Develop).

Berikut tahap penelitian model 4D yang akan dilakukan peneliti :
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1. Pendefinisian (Define)

Tujuan  pada  tahap  ini  dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pengembangan bahan ajar.  Secara umum, dalam pendefinisian ini 

dilakukan  kegiatan  analisis  kebutuhan  pengembangan,  syarat-syarat 

pengembangan  bahan  ajar  yang  sesuai  dengan  kebutuhan  peneliti  serta  model 

penelitian  dan  pengembangan  (model  R  &  D)  yang  cocok  digunakan  untuk 

mengembangkan  bahan  ajar.  Adapun  tahapan  pendefinisian  yang  dilakukan 

penulis sebagai berikut :

a. Analisis Kebutuhan

Analisis  kebutuhan  dilakukan  terlebih  dahulu  dengan  menganalisis 

keadaan  bahan  ajar  sebagai  informasi  utama  dalam  pembelajaran  serta 

ketersediaan bahan ajar yang mendukung terlaksananya suatu pembelajaran. Pada 

tahap  ini  akan  ditentukan  bahan  ajar  apa  yang  perlu  dikembangkan  untuk 

membantu peserta didik dalam pembelajaran. Ketersediaan bahan ajar yang sesuai 

lingkungan  peserta  didik  dengan  tujuan  agar  peserta  didik  mudah  memahami 

materi yang telah diajarkan.

b. Analisis Kurikulum

Pada  tahap  analisis  ini  dilakukan  dengan  memperhatikan  karakteristik 

kurikulum yang sedang digunakan dalam suatu sekolah. Hal ini dilakukan agar 

pengembangan  yang  dilakukan  dapat  sesuai  tuntutan  kurikulum yang  berlaku. 

Selanjutnya  peneliti  mengkaji  KD  untuk  merumuskan  indikator-indikator 

pencapaian pembelajaran.
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c. Analisis Karakter Peserta Didik

Analisis  pada  tahap  ini  dilakukan  untuk  melihat  sikap  peserta  didik 

terhadap pembelajaran matematika. Hal ini dilakukan agar pengembangan yang 

akan dilakukan sesuai dengan karakter peserta didik.

2. Perancangan (Design)

Tahap kedua pada model 4D adalah tahap  disign atau perancangan. Pada 

tahap ini dilakukan dengan mulai merancang bahan ajar yang akan dikembangkan 

sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. Kemudian, tahap perancangan 

dilakukan dengan menentukan unsur-unsur  yang diperlukan  dalam bahan ajar. 

Peneliti  juga  akan  mengumpulkan  referensi  yang  akan  digunakan  dalam 

mengembangkan  materi  dalam bahan  ajar.  Referensi  berupa  aspek-aspek  atau 

unsur  etnomatematika  pada  makanan  tradisional  bugis  makassar  juga  sangat 

dibutuhkan  oleh  peneliti  dalam  mengembangkan  bahan  ajar  yang  berbasis 

etnomatematika.

3. Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini merupakan tahap uji coba produk. Pada tahap ini 

pengembangan bahan ajar dilakukan sesuai dengan tahap perancangan. Selain itu, 

bahan  ajar  dang  angket  respon  siswa  tersebut  akan  diuji  validitas  dan 

praktikalitanya.

a. Validasi Ahli

Bahan ajar yang telah dihasilkan pada tahap perancangan divalidasi oleh 

para ahli yang berkompeten untuk menilai dan menelaah bahan ajar tersebut untuk 

memberikan  saran  dan  masukan  yang  berkaitan  dengan  isi  bahan  ajar  yang 
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nantinya akan digunakan sebagai patokan revisi perbaikan dan penyempurnaan 

bahan  ajar.  Penilaian  para  ahli  terhadap  bahan  ajar  mecakup:  format,  bahasa, 

petunjuk  dan  isi.  Validasi  dilakukan  hingga  pada  akhirnya  modul  dinyatakan 

layak untuk diuji cobakan dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti 

juga melakukan analisis data angket respon siswa terhadap bahan ajar yang telah 

divalidasi oleh arah ahli.

b. Revisi Produk

Setelah desain  produk berupa bahan ajar  divalidasi  oleh validator  maka dapat 

diketahui  kekurangan  dan  saran  untuk  bahan  ajar  yang  telah  dikembangkan. 

Kekurangan dan saran tersebut kemudian diperbaiki untuk menghasilkan produk 

yang lebih baik lagi.

c. Praktikalitas Bahan Ajar

Bahan ajar yang telah direvisi, selanjutnya dilakukan  diuji coba terbatas 

dalam kegiatan pembelajaran matematika dikelas VIII SMP Negeri 1 Minasatene. 

Tujuan dilakukan uji coba terbatas ini untuk mendapatkan informasi apakah bahan 

ajar yang dikembangkan dalam menyampaikan materi bangun ruang (geometri) 

praktis dan bermanfaat atau tidak dapat dilihat dari hasil lembar angket respon 

siswa terhadap bahan ajar.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pada  penelitian  ini  dilakukan  teknik  pengumpulan  data  dengan  cara 

sebagai berikut :

1. Lembar Validasi Ahli

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh data tentang kualitas bahan 

ajar  yang  dikembangkan.  Untuk  memperoleh  data  validasi  dari  para  ahli  dan 

praktisi dilakukan dengan cara menyebarkan bahan ajar yang telah dikembangkan 

untuk  memberikan  penilaian,  saran,  dan  kritis,  penilaian  yang  diberikan  oleh 

validasi ahli dan praktisi dengan menggunakan lembar validasi.

2. Lembar Kepraktisan Bahan Ajar

Untuk  melihat  praktikalitas  bahan  ajar  berbasis  etnomatematika  pada 

makanan traditional bugis makassar digunakan uji coba terbatas pada siswa kelas 

VIII D SMP Negeri 1 Minasatene dengan jumlah peserta didik 26 orang, data 

tentang praktis  atau tidaknya diukur dengan menggunakan angket  praktikalitas 

respon  siswa  terhadap  bahan  ajar  yang  dikembangkan  dengan  berbasis 

etnomatematika  makanan  tradisional  bugis  makassar.  Angket  respon  siswa 

terhadap modul berisikan 20 pernyataan dengan mengacu pada 3 komponen  dasar 

dalam instrument penilaian bahan ajar yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian 

dan isi. Sedangkan angket respon siswa terhadap LKPD berisikan 12 pernyataan 

dengan mengacu pada 3 komponen petunjuk, bahasa, dan isi.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menghasilkan  bahan  ajar  berbasis 

etnomatematika makanan tradisional bugis makassar pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Minasatene. Bahan ajar yang dikembangkan berupa modul dan lembar 

kerja  peserta  didik  (LKPD).  Modul  dan  lembar  kerja  peserta  didik  yang 

dikembangkan,  dinyatakan  layak  digunakan  berdasarkan  hasil  validasi 

ahli/validator.

Penelitian ini  dilakukan dengan pendekatan  Research and Development 

(R&D)  yang mengacu pada model pengembangan 4D yang dimodifikasi sesuai 

kebutuhan penelitian. Adapun hasil  dari tahapan-tahapan pengembangan modul 

dan lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah sebagai berikut :

1. Pendefinisian (Define)

Tahap Define adalah tahap awal dalam mengembangkan modul ini. Pada 

tahap  ini  dilakukan  beberapa  kegiatan,  yaitu  :  analisis  kebutuhan,  analisis 

kurikulum, dan analisis karakter peserta didik.

a. Analisis Kebutuhan

Analisis  kebutuhan  dilakukan  untuk  menentukan  masalah  dasar  dalam 

pengembangan  modul  pembelajaran.  Pada  langkah  ini,  peneliti  mengamati 

permasalahan-permasalahan  yang  muncul  dalam  pembelajaran  matematika  di 

SMP  Negeri  1  Minasatene  di  kelas  VIII.  Secara  umum,  pada  langkah  ini 

setidaknya ada dua hal yang harus dijawab yaitu : (a) perangkat seperti apa yang 
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diterapkan dikelas (b) apakah guru dan peserta didik pernah menggunakan modul 

dan LKPD dalam proses pembelajaran?.

Berdasarkan  hasil  observasi  di  SMP  Negeri  1  Minasatene,  guru  dan 

peserta didik hanya menggunakan buku paket yang disediakan oleh sekolah dalam 

proses pembelajaran dikelas. Beberapa guru membuat lembar kerja peserta didik 

(LKPD) untuk perangkat belajar tambahan, namun LKPD tersebut tidak maksimal 

karena belum memfasilitasi peserta didik untuk mengeskplorasi pengetahuannya 

dan  kurang  mendorong  kemampuan  pemecahan  masalah  dalam  proses 

pembelajaran matematika. Bahkan ada beberapa guru yang tidak menggunakan 

modul dan LKPD dalam proses pembelajaran matematika di kelas.  Belum ada 

inovasi guru untuk membuat modul pembelajaran sebagai salah satu perangkat 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Prastowo (2012), tentang modul 

dan LKPD yang mengatakan bahwa modul adalah bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik, sesuai usia dan 

tingkat  pengetahuan mereka  agar  mereka  dapat  belajar  secara  mandiri  dengan 

bimbingan minimal dari pendidik. Sedangkan LKPD merupakan suatu bahan ajar 

cetak berupa lembar kerja yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang menacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai.

Sehingga  peneliti  memilih  mengembangkan  modul  pembelajaran  dan 

LKPD dengan pendekatan etnomatematika untuk membantu peserta didik dalam 

meningkatkan rasa percaya diri dalam menyelesaikan masalah matematika serta 

dapat  meningkatkan  proses  pembelajaran  yang  menyenangkan.  Dengan 
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pendekatan etnomatematika dalam budaya bugis makassar dengan menggunakan 

makanan khas traditional bugis makassar, peserta didik diharapkan dapat menjadi 

lebih  aktif  dan  kreatif  dalam  menyelesaikan  masalah  matematika  serta 

memberikan pengetahuan kepada peserta didik tentang aspek kebudayaan yang 

dapat  dieksplorasikan  dengan  pembelajaran  matematika  di  kelas.  Sehingga 

perlunya mengembangkan modul dan LKPD yang dapat membantu guru dalam 

kegiatan proses pembelajaran.

b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum berguna untuk mengetahui kurikulum yang digunakan 

disekolah,  mengetahui  kompetensi  inti  dan kompetensi  dasar  serta  mengetahui 

materi-materi yang ada pada pelajaran matematika yang dapat dijadikan sebagai 

bahan materi untuk pembuatan bahan ajar matematika berupa modul pembelajaran 

dan LKPD berbasis  etnomatematika pada makanan tradisional  bugis makassar. 

Dalam analisis kurikulum ini diperoleh bahwa kuikulum yang digunakan di SMP 

Negeri 1 Minasatene khususnya kelas VIII semester genap dengan materi bangun 

ruang  adalah  kurikulum  2013  namun  karena  adanya  pandemi  Coronavirus 

Disease 2019 (COVID-19) diharuskan menggunakan kurikulum darurat. Dengan 

kurikulum tersebut  didapatkan   bahwa kompetensi  dasar  untuk  materi  bangun 

ruang adalah sebagai berikut : 

Kompetensi dasar :

1) Membedakan  dan  menentukan  luas  permukaan  dan  volume  bangun  ruang 

(tabung, limas, prisma segitiga, balok, bola, kubus, kerucut)
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2) Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume 

bangun ruang (tabung, limas, prisma segitiga, balok, bola), serta gabungannya.

c. Analisis Karakteristik Peserta Didik

Pada  tahap  ini  dilakukan  analisis  peserta  didik  untuk  mengetahui 

bagaimana karakteristik peserta didik. Hal ini dilakukan dengan bertanya kepada 

guru matematika yang mengajar peserta didik tersebut tentang karakter peserta 

didik dikelas VIII D serta batas nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pelajaran 

matematika peserta didik guna memperoleh data nilai matematika peserta didik.

Berdsarkan informasi dari guru mata pelajaran matematika, peserta didik 

kelas VIII D SMP Negeri 1 Minasatene dinyatakan tuntas jika memperoleh skor ≥ 

73.  Adapun materi  prasyarat  yang harus  dipelajari  oleh peserta  didik  sebelum 

mempelajari materi bangun ruang adalah materi bangun datar yang telah dipelajari 

dan dapat dimengerti dengan baik oleh peserta didik.

Karakteristik  peserta  didik  dikelas  VIII  D  SMP  Negeri  1  Minasatene 

berbeda-beda.  Menurut  wawancara  peneliti  dengan  guru  matematika,  siswa 

disekolah ini terutama siswa kelas VIII D cenderung sulit untuk menyelesaikan 

soal-soal yang berurut, mereka terbiasa dengan soal-soal yang hanya dicontohkan 

oleh guru jika soal dirubah cara penyelesaiannya maka peserta didik mengalami 

kesulitan. Karena peserta didik terbiasa menghapal rumus tanpa mengetahui dan 

memahami bagaimana rumus itu didapatkan.

2. Perancangan (Design)

Tahap selanjutnya itu tahap Design, pada tahap perancangan peneliti mulai 

merancang  modul  pembelajaran  dan  LKPD  berbasis  etnomatematika  pada 
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makanan  traditional  bugis  makassar  pada  mata  pelajaran  matematika.  Tahap 

perancangan mencakup beberapa aspek yaitu : 

a. Rancangan Sampul Modul dan LKPD

Dalam  membuat  rancangan  sampul  peneliti  mencari  informasi  dari 

berbagai sumber dengan melihat dari contoh sampul buku ataupun contoh sampul 

modul  dan  LKPD  yang  ada,  sehingga  rancangan  yang  dibuat  terlihat  lebih 

menarik  dan  bagus  dengan  kombinasi  warna  dan  gambar  yang  sesuai.  Hasil 

rancangan sampul modul dan LKPD dapat dilihat pada gambar dibawah ini  :

b. Rancangan isi Modul dan LKPD

Pada  tahap  ini  isi  pemilihan  dan  penentuan  bahan  dimaksudkan  untuk 

memenuhi  salah  satu  kriteria  bahwa  modul  dan  LKPD  harus  menarik,  dapat 

membantu peserta didik  untuk belajar mandiri. Dalam hal ini peneliti memilih 

modul dan LKPD berbeda dengan modul dan LKPD yang biasanya, modul dan 

LKPD ini dikemas lebih menarik dengan variasi warna dan gambar serta ilustrasi 

gambar, penggunaan bahasanya yang mudah difahami sehingga membuat peserta 

didik antusias dalam mempelajarinya,  rancangan isi meliputi :

Gambar 4.1 Rancangan Sampul Modul dan LKPD
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  pada  Bab  sebelumnya, 

penelitian tentang pengembangan bahan ajar matematika berbasis etnomatematika 

makanan tradisional bugis makassar pada peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 

1 Minasatene, peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahan ajar  matematika  yang digunakan di  SMP Negeri  1  Minasete  masih 

berupa  bahan  ajar  buku  paket  yang  disediakan  pemerintah  untuk  sekolah, 

buku paket tersebut masih bersifat konvensional. Materi dan soal-soal dalam 

buku  paket  tersebut  belum ada  ilustrasi  yang  mengkaitkan  dengan  budaya 

setempat.

2. Proses  pengembangan  bahan  ajar  berbasis  Etnomatematika  pada  makanan 

tradisional bugis makassar dimulai dari observasi analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum dan analisis karakter peserta didik dalam   kegiatan pembelajaran 

matematika di SMP Negeri 1 Minasatene terutama pada kelas VIII. Bahan ajar 

kemudian didesain berdasarkan hasil  analisis  yang  telah  dilakukan  dan 

selanjutnya  divalidasi oleh 2 validator dan pembimbing dengan melihat  isi, 

bahasa, aktivitas, input, desain dan layout, serta evaluasi umum. Setalah tahap 

define  dan  design  dilaksanakan dan disetujui oleh validator kemudian bahan 

ajar siap diuji cobakan terbatas pada satu kelas VIII saja yaitu kelas VIII D 

untuk melihat apakah bahan ajar yang dikembangkan mendapat respon positif 
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dari peserta didik.

3. Hasil  pengembangan  bahan  ajar yang  dikembangkan  memenuhi  kriteria 

kevalidan (valid) dan kepraktisan berdasarkan hasil uji validitas dan hasil uji 

kepraktisan.  Hasil  uji  validitas  untuk  Modul dan  LKPD  sebesar  0,77 

sedangkan  hasil uji  praktikalitas untuk  angket respon siswa  terhadap modul 

dan LKPD adalah  sebesar  75% dan 82%.  Hal  tersebut  dapat  diimpulkan 

bahwa bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan praktis.

B. Saran

Berdasarkan  hasil penelitian  dan  kesimpulan yang  diperoleh  dalam 

penelitian ini, maka peneliti memaparkan beberapa saran sebagai berikut :

1. Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan yaitu penelitian ini hanya sampai 

pada tahap pengembangan (Develop) Maka dari itu peneliti menyarankan bagi 

peneliti  lain  dibidang pendidikan yang berminat melanjutkan penelitian ini, 

diharapkan  untuk  melakukan  penelitian  sampai  dengan  tahap  penyebaran 

(dessiminate).

2. Pengembangan budaya terhadap pokok bahasan materi dalam bahan ajar ini 

hanya fokus pada satu materi saja yaitu bangun ruang. Maka dari itu peneliti 

menyarankan  untu  memperluas  materi  lain  yang  dapat  dikaitkan  dengan 

budaya yang bebeda.

3. Penelitian ini  telah menghasilkan modul pembelajaran dan LKPD yang valid 

dan  praktis.  Oleh  karena  itu,  disarankan  kepada  guru  matematika  atau 

mahasiswa  untuk  mengimplementasikan  modul  pembelajaran  ini  kepada 

ruang lingkup yang lebih luas.
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Mata Pelajaran : Matematika
Materi pokok : Bangun Ruang
Alokasi Waktu : 1 x 15 Menit

Nama : 
Kelas/semester :

TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Mengenal dan memahami bangun ruang

2. Mengidentifikasi  jenis-jenis  dan  sifat-sifat/unsur-unsur  bangun 

ruang

Pertemuan 1

KOMPETENSI DASAR
1. Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun 

ruang 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan 

volume bangun ruang 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK



1. Pasangkan kue dibawah ini yang sesuai dengan menarik garis !

1) Kue biji nangka

2) Kue cucuru bayao

3) Kue doko-doko unti

4) Kue onde-onde wijen

Selamat Bekerja

PETUNJUK LKPD 
1. Bacalah setiap petunjuk dengan seksama
2. Ikutilah setiap petunjuk yang diberikan
3. Kerjakan secara individu dengan tenang dan tidak diskusi 

dengan teman kalian
4. Tanyakan kepada guru jika mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan

Tabung

Kerucut 
 Tabung 

Balok 
 Tabung 

Bola 
 Tabung 



2. Isilah unsur-unsur kue bolu peca dibawah ini dengan benar !
 Banyak diagonal bidang adalah ....
 Banyak rusuk kue bolu peca adalah ...
 Banyak titik sudut pada kue bolu peca adalah ...

3. Isilah unsur-unsur kue cucuru bayao dibawah ini dengan benar !
 sisi lengkung kue cucuru bayao disebut ...
 sisi alas dan sisi atas kue cucuru bayao berupa bidang datar yang berbentuk ...
 banyak bidang sisi pada kue cucuru bayao ada .... buah bidang, yaitu ....

4.  Perhatikan gambar dibawah ini !

ABDE, EFCD, AFE,BCD, ABCF Termasuk unsur prisma ....
5. Lengakapi  tabel  berikut  ini,  ada  berapa  titik  sudut,  rusuk  dan  sisi  pada  makanan 

tradisional !
Makanan tradisional Titik sudut Rusuk Sisi

Doko-doko cangkuning
Doko-doko unti
Biji nangka
Onde-onde

Selamat Bekerja



Mata Pelajaran : Matematika
Materi pokok : Bangun Ruang
Alokasi Waktu : 1 x 15 Menit

Nama : 
Kelas/semester :

KOMPETENSI DASAR
3. Membedakan  dan  menentukan  luas  permukaan  dan  volume 

bangun ruang 
4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas  permukaan 

dan volume bangun ruang 

TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Menentukan luas dan volume bangun ruang
2. Menyelesaikan masalah dalam kehidupan nyata yang berkaitan 

dengan bangun ruang

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

Pertemuan 2

PETUNJUK LKPD 
1. Bacalah setiap petunjuk dengan seksama
2. Ikutilah setiap petunjuk yang diberikan
3. Kerjakan secara individu dengan tenang dan tidak diskusi dengan 

teman kalian
4. Tanyakan kepada guru jika mengalami kesulitan dalam mengerjakan



Menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang

(a) Kue katrisala (c) kue bolu peca

(b) Kue putu (d) kue doko-doko cangkuning

(e) kue barongko

Kegiatan 1

Ayo kita amati !
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Lembar Angket Respon Siswa Terhadap “Bahan Ajar Matematika 

Berbasis Etnomatematika Makanan Tradisional Bugis Makassar”

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : Siswa Kelas VIII SMP

Judul Bahan Ajar :  Modul  Matematika  Geometri  Bangun  Ruang  Berbasis 

Etnomatematika    Untuk Kelas VIII

Penyusn : Sartika Hernianti

Nama Siswa / Kelas :

Hari, Tanggal :

PETUNJUK :

1. Lembar respon ini diisi oleh siswa

2. Berilah tanda () pada kolom pilihan yang sesuai serta pertimbangkanlah baik-baik 

setiap  pertanyaan  yang  berkaitan  dengan  bahan  ajar  yang  telah  kalian  pelajari. 

Berikanlah jawaban yang cocok dengan pilihanmu.

Keterangan :

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Setuju

4. Sangat setuju
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3. Kesan dan saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada halaman terakhir.

No. Butir Penilaian
Skala Penilaian

1 2 3 4
1. Saya suka belajar matematika.
2. saya suka belajar matematika dengan pembelajaran 

berkelompok.
3. saya  suka  belajar  matematika  dengan  bantuan 

modul pembelajaran etnomatematika.
4. Saya dapat mengetahui materi apa saja yang akan 

saya pelajari pada bahan ajar ini dari daftar isi.
5. Uraian materi,  aktivitas, dan latihan dalam bahan 

ajar ini memuat masalah dalam kehidupan sehari-
hari.

6. Masalah yang disajikan dalam bahan ajar ini sesuai 
dengan ciri khas budaya bugis makassar.

7. Saya  dapat  menghubungkan  isi  bahan  ajar  ini 
dengan hal-hal lain yang pernah saya lihat/ketahui 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

8. Saya lebih mudah memahami materi dalam bahan 
ajar ini dengan berdiskusi bersama teman yan lain.

9. Saya  menemukan  pengetahuan  baru  setelah 
mengikuti serangkaian aktivitas dalam bahan ajar 
ini.

10. Saya  lebih  mudah  mempelajari  bahan  ajar  ini 
karena  ada  keterkaitan  antara  materi  dengan 
kehidupan sehari-hari

11. saya  mudah  memahami  bahasa  yang  digunakan 
dalam bahan ajar ini

12. Bahasa yang digunakan dalam bahan ajar ini cocok 
untuk anak seumuran saya.

13. Urutan  materi  yang  ada  dalam  bahan  ajar  ini 
membuat saya mudah mempelajari materi geometri 
(bangun ruang tiga dimensi)

14. Gaya penyajian bahan ajar ini tidak membosankan
15. Kunci  jawaban  soal  latihan  membantu  saya 

memahami matei yang ada dalam bahan ajar ini.
16. Saya  mendapat  informasi  mengenai  penggunaan 

bahan  ajar  ini  dari  bagian  pengantar/awal  bahan 
ajar.

17. Saya mudah membaca judul pada halaman sampul 
(cover)  bahan ajar  ini  karena  ukuran  huruf  yang 
digunakan dominan.

18. Ilustrasi  maupun  gambar  yang  ada  dalam  bahan 
ajar ini jelas.

19. Ilustrasi  maupun  gambar  membuat  saya  lebih 
mudah memahami materi.

20. Kombinasi  warna  yang  digunakan  dalam  bahan 
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ajar  ini  meningkatkan  semangat  saya  belajar 
matematika

Komentar dan saran
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
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Lembar Angket Respon Siswa Terhadap “Lembar Kerja Peserta didik 

Berbasis Etnomatematika Makanan Tradisional Bugis Makassar”

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester : Siswa Kelas VIII SMP

Judul Bahan Ajar :Modul  Matematika  Geometri  Bangun  Ruang  Berbasis  

Etnomatematika Untuk Kelas VIII

Penyusn : Sartika Hernianti

Nama Siswa / Kelas :

Hari, Tanggal :

PETUNJUK :

1. Lembar respon ini diisi oleh siswa

2. Berilah  tanda  ()  pada  kolom pilihan  yang sesuai  serta  pertimbangkanlah  baik-baik 

setiap  pertanyaan  yang  berkaitan  dengan  bahan  ajar  yang  telah  kalian  pelajari. 

Berikanlah jawaban yang cocok dengan pilihanmu.

3. Keterangan :

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju

3. Setuju

4. Sangat setuju



82

4. Kesan dan saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada halaman terakhir.

No. Butir Penilaian
Skala Penilaian

1 2 3 4
1. Gambar pada cover membuat saya tertarik untuk 

membaca LKPD.
2. Warna  yang  digunakan  pada  cover  menarik 

perhatian saya.
3. Penyajian  materi  tentang  bangun  ruang  dimensi 

tiga  dapat  menambah  minat  saya  dalam 
mempelajari LKPD.

4. Gambar  pada  LKPD  membuat  saya  termotivasi 
mempelajari materi yang disajikan.

5. Bahasa yang digunakan sesuai mudah dipahami.
6. Konsep  LKPD  yang  disajikan  sesuai  dengan 

tingkat pemahaman saya.
7. Saya menyukasi kombinasi warna, gambar, bentuk, 

dan font tulisan pada LKPD.
8. Petunjuk yang diberikan dalam LKPD sangat jelas 

sehingga saya mudah memahami langkah-langkah 
penggunaan LKPD.

9. Penggunaan  LKPD  dapat  mempermudah  saya 
dalam menginterpretasikan materi bangun ruang

10. Penyajian  materi  dalam LKPD dikaitkan  dengan 
contoh kehidupan sehari-hari  sehingga saya lebih 
mengerti terhadap materi yang disajikan.

11. Pembelajaran  dengan  menggunakan  LKPD dapat 
membantu saya belajar secara mandiri.

12. Menurut  saya  tampilan  keseluruhan  LKPD 
menarik

Komentar dan saran
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
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